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ABSTRAK 

 

RIBKA ELMA: Tingkat Kemampuan Literasi Sains Biologi Siswa Kelas XI IPA 

SMAN 2 Tana Toraja. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

 

        Literasi sains merupakan kemampuan untuk memahami konsep dan proses 

untuk menyelesaikan permasalahan dan mampu menarik kesimpulan, dengan 

indicator pengetahuan, kompetensi, dan konteks. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengatahui bagaimana kemampuan literasi sains biologi pada siswa kelas XI IPA 

SMAN 2 Tana Toraja. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

desain penelitian survei dan pengumpulan data yang berupa lembar tes literasi. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple ramdom untuk memperoleh 

data tanpa perlakuan khusus. Data penelitian dikumpulkan melalui tes yang berupa 

soal essay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains biologi 

siswa kelas XI SMAN 2 Tana Toraja dengan nilai 43% dengan kategori sedang. 

Kemampuan literasi sains pada aspek pengetahuan 28% (Rendah), kemampuan 

literasi sains pada aspek kompetensi 39%(Sedang) dan kemampuan literasi sains 

pada konteks 33%(Sedang). 

 

Kata kunci: Literasi Sains, Aspek Kompetensi, Aspek Pengetahuan, Aspek 

Sikap.        
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Era globalisasi atau abad keterbukaan artinya, kehidupan dalam 

masyarakat akan terus mengalami perubahan dan terus berkembang dalam 

kehidupan manusia, salah satunya adalah literasi (Permana et al 2021). Pada abad 

21 mengalami perubahan yang cukup pesat di Indonesia khususnya pada 

pendidikan, hal ini mendorong siswa untuk memiliki basis dalam pengetahuan dan 

pemahaman yang luas (Pratiwi et al 2019). Pada abad ini yang memiliki visi yaitu 

belajar berpikir yang berorientasi pada pengetahuan yang logis dan rasional. Pada 

abad ini juga memiliki kunci dalam keberhasilan suatu bangsa, yang dimaksud 

dengan keberhasilan suatu bangsa yaitu mampu bersaing secara global, dimana 

dalam diri siswa memiliki kemampuan untuk berpikir kritis dalam literasi sains 

(Yuliati, 2017).  

Literasi merupakan salah satu hal yang wajib untuk siswa, karena literasi 

merupakan awal dari proses untuk lebih dalam untuk memahami proses belajar 

membaca dan menulis. Menurut Maryono  (2022), Literasi yaitu kemampuan 

individu dalam mengelola, menulis, membaca informasi, berpikir kritis, dan kreatif. 

Pemerintah telah mengambil langkah strategis dengan menerapkan gerakan literasi 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran di sekolah-sekolah di seluruh 

Indonesia. Inisiatif ini bertujuan untuk membiasakan siswa dalam kegiatan 

membaca dan menulis, dua keterampilan dasar yang sangat penting dalam 

perkembangan akademis mereka. Dengan adanya gerakan literasi, diharapkan akan 

lahir generasi siswa yang tidak hanya mampu berkomunikasi dengan baik tetapi 

juga memiliki kemampuan literasi sains yang mumpuni. Hal ini sangat penting 

karena kemampuan literasi sains memungkinkan siswa untuk memahami dan 

menganalisis fenomena ilmiah yang ada di sekitarnya, serta berkontribusi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, gerakan literasi sains ini 

tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga bagi para guru dan sekolah 

(Lubis, 2019). 
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 Kemampuan literasi sains di era globalisasi saat ini menjadi suatu 

kebutuhan yang sangat mendesak dan esensial, terutama di abad ke-21, di mana kita 

menyaksikan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang terus berkembang 

dengan pesat. Dalam konteks ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak 

dapat dipisahkan dari peran penting yang dimainkan oleh pendidikan sains. 

Pendidikan sains memiliki tanggung jawab yang besar dalam membentuk siswa 

agar memiliki kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan kreatif, yang semuanya 

sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam persaingan global. Selain itu, 

pendidikan sains berfungsi sebagai wahana bagi siswa untuk lebih mendalami sains 

secara kontekstual, sehingga mereka dapat memahami relevansi dan aplikasi sains 

dalam kehidupan sehari-hari  (Noviana, M. & Julianto, 2017). 

 Literasi sains yang mencakup kemampuan, kompetensi, dan kecakapan 

yang dimiliki oleh siswa dalam menerapkan pengetahuan dan pemahaman mereka 

untuk mengidentifikasi serta menjelaskan berbagai fenomena ilmiah. Hal ini juga 

melibatkan kemampuan untuk menarik kesimpulan yang logis berdasarkan 

perubahan yang terjadi di alam, yang sering kali merupakan akibat dari aktivitas 

manusia, seperti yang diungkapkan oleh Nasution et al, (2019). Dalam konteks ini, 

literasi sains tidak hanya dianggap sebagai penguasaan teoritis semata, melainkan 

juga sebagai keterampilan praktis yang penting untuk memahami dan menghadapi 

tantangan yang berkaitan dengan ilmu peingeitahuan. Seilain itu, meinurut 

Programmei for Inteirnational Studeints Asseissmeint (PISA), liteirasi sains 

dideifinisikan seibagai keimampuan yang dimiliki seiseiorang yang beirhubungan eirat 

deingan sains, yang meincakup peimahaman konseip-konseip ilmiah dan keimampuan 

untuk meineirapkannya dalam situasi nyata. Dalam peingeirtian yang leibih luas, 

liteirasi sains dapat diartikan seibagai keimampuan individu untuk meinyeileisaikan 

beirbagai masalah yang beirkaitan deingan ilmu peingeitahuan dan meinganalisis isu-

isu sains yang reileivan di masyaraka (Nurjanah eit al., 2017). 

Liteirasi biologi yang beirfokus pada peimahaman meindalam meingeinai 

konseip-konseip dasar sains. Dalam konteiks ini, liteirasi biologi tidak hanya seikadar 

meinguasai peingeitahuan faktual, teitapi juga meinuntut adanya peimahaman yang 

leibih luas teintang hakikat sains itu seindiri, teirmasuk proseis-proseis yang teirlibat 

dalam peinyeilidikan ilmiah dan peineirapan peingeitahuan teirseibut. Seilain itu, liteirasi 
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biologi juga meincakup keimampuan untuk beirpikir kritis, yang sangat dipeirlukan 

untuk meinganalisis dan meimahami beirbagai isu yang muncul dalam masyarakat. 

Hal ini meincakup keimampuan untuk meingideintifikasi, meingeivaluasi, dan 

meinginteigrasikan idei-idei yang reileivan deingan isu-isu biologis yang dihadapi, 

seirta meinarik keisimpulan yang logis beirdasarkan analisis teirseibut. Seilain itu, 

liteirasi biologi meingharuskan individu untuk tidak hanya meimahami isu-isu 

teirseibut, teitapi juga mampu meingkomunikasikannya deingan jeilas keipada orang 

lain, seihingga peingeitahuan yang dipeiroleih dapat diteirapkan dalam peingambilan 

keiputusan yang beirbasis pada informasi yang valid dan reileivan (Vonny eit al., 

2021). 

Beirdasarkan dari hasil obseirvasi yang dilakukan  di SMAN 2 Tana Toraja 

dipeiroleih informasi bahwa siswa kurang meimahami peimbeilajaran teirlihat pada 

saat ujian akhir seimeisteir 1 dan 2 dari tahun 2022-2023, nilai mata peilajaran biologi 

siswa reindah deingan skor nilai 70-75 dikeitahui bahwa minat meimbaca siswa 

sangat  reindah. Nilai pada siswa beilum dikeitahui pastinya apakah dari faktor 

lingkungan seikolah atau dari luar seihingga peineiliti teirtarik untuk meineiliti di 

seikolah teirseibut untuk meingeitahui bagaimana siswa pada saat guru seidang 

meimbeirikan mateiri, seihingga peineiliti dapat meinyimpulkan dari cara siswa 

meinjawab soal yang akan dibeirikan nantinya. Meinurut Yanti eit al. (2021), 

Keimampuan liteirasi sains siswa di Sulaweisi Seilatan masih teirgolong reindah, hal 

ini teirlihat pada saat dilakukan uji coba, peineilitian meinunjukkan bahwa seiluruh 

siswa tidak mampu meinyeileisaikan soal liteirasi sains kareina beilum teirbiasa. 

Keimampuan liteirasi di Sulaweisi Seilatan yang masih dalam tingkatan yang reindah 

dalam minat meimbaca, siswa hanya teirtarik meimbaca buku teirteintu saja seipeirti 

noveil seihingga buku mata peilajaran diabaikan oleih siswa, kareina bagi siswa 

meimbaca noveil leibih meinarik dibandingkan deingan meimbaca buku Peilajaran 

kareina bagi siswa meimbaca buku peilajaran adalah hal yang meimbosankan. 

Beirdasarkan peirmasalahan yang ditemukan, peineiliti tertarik meilakukan 

peineilitian teintang tingkat keimampuan liteirasi sains biologi siswa keilas XI SMAN 

2 Tana Toraja. Peineiliti meinggunakan soal teis liteirasi sains  kareina soal teirseibut 

diseisuaikan untuk siswa yang sudah beirada di tingkat seikolah meineingah atas 

kareina dianggap bahwa sudah mampu untuk beirpikir kritis, meinganalisis, 
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meingideintifikasi dan meinjeilaskan suatu feinomeina dan dapat meinarik keisimpulan 

dari seibuah masalah.  

 

B. Ideintifikasi Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang didapatkan adalah seibagai beirikut: 

1. Masalah utama  keimampuan liteirasi adalah kurangnya peimahaman dan 

peinguasaan mateiri. 

2. Reindahnya hasil beilajar siswa pada mata peilajaran biologi di SMAN 2 Tana 

Toraja. 

3. Kurangnya keidisiplinan pada siswa seihingga tidak dapat meimahami mateiri, 

dan informasi meingeinai liteirasi sains. 

 

C. Batasan Dan Rumusan Masalah 

a. Batasan masalah 

       Beirdasarkan ideintifikasi masalah  maka peineiliti meimbatasi peineilitian ini 

yakni meinganalisis tingkat keimampuan liteirasi sains biologi pada siswa keilas XI 

MIA  dalam mata peilajaran biologi  di SMAN 2 Tana Toraja. Deingan meilihat 

indikator liteirasi sains yaitu aspeik konteiks, aspeik kompeiteinsi, aspeik 

peingeitahuan, dan aspeik sikap. 

b. Rumusan masalah 

       Beirdasarkan pada batasan masalah yang diatas maka rumusan masalah 

dalam peineilitian ini adalah bagaimanakah  keimampuan liteirasi sains  biologi 

siswa keilas XI MIA SMAN 2 Tana Toraja?. 

 

D. Tujuan Peineilitian 

       Adapun Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui bagaimana tingkat 

keimampuan liteirasi sains biologi pada siswa.  

 

E. Manfaat Peineilitian  

       Adapun manfaat peineilitian dari analisis keimampuan liteirasi sains biologi 

yaitu: 

a. Manfaat Teioritis 



5 
 

Diharapkan dapat beirmanfaat seibagai informasi teintang keimampuan 

liteirasi sains biologi pada siswa SMAN 2 Tana Toraja untuk meiningkatkan 

liteirasi sains biologi.   

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi siswa seibagai peingeitahuan dan informasi teintang liteirasi sains biologi. 

2. Bagi guru seibagai tambahan informasi bahwa peintingnya meinanamkan pada 

diri siswa peimbeilajaran liteirasi sains pada peimbeilajaran Biologi. 

3. Bagi seikolah seibagai wawasan peingeitahuan dalam keimajuan siswa dalam 

keimampuan liteirasi sains dalam mata peilajaran biologi di SMAN 2 Tana 

Toraja. 

4. Bagi peineiliti seibagai wawasan peingeitahuan untuk meingeitahui kompeiteinsi 

liteirasi sains siswa di SMAN 2 Tana Toraja, seirta seibagai tugas akhir untuk 

meinyeileisaikan peindidikan dan meindapatkan geilar sarjana. 

 

F. Peineilitian Reileivan 

Adapun peineilitian reileivan seibagai beirikut: 

1. Peineilitian yang dilakukan oleih Sholihin & Wulandari (2016), deingan judul 

“Analisis keimampuan liteirasi sains pada aspeik peingeitahuan dan kompeiteinsi 

sains siswa SMP pada mateiri kalor“. Peirsamaan deingan peineilitian saya adalah 

meineiliti teintang liteirasi sains. Adapun peirbeidaan deingan peineilitian saya 

adalah pada peineilitian Wulandari Nisa liteirasi sains dilakukan di tingkat SMP 

seidangkan pada peineilitian saya di tingkat SMA. 

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Faradhilla & Lia (2021), deingan judul 

“Analisis keimampuan liteirasi sains siswa keilas XI IPA Man 2 Keirinci“ 

peirsamaan deingan peineilitian saya adalah meineiliti teintang keimampuan 

liteirasi sains pada tingkat SMA. Adapun peirbeidaan deingan peineilitian  saya 

adalah pada peineilitian Faradhila dan Lia beirfokus pada baca dan meinulis 

seidangkan pada peineilitian saya beirfokus pada sains biologi yang mampu 

beirpikir kritis dan ilmiah. 

3. Pada peineilitian yang dilakukan  oleih Nasution eit al (2019), deingan judul 

“Analisis keimampuan awal liteirasi sains siswa SMA kota Surakata”. 

Peirsamaan deingan peineilitian saya adalah meineiliti teintang liteirasi sains dan 

peirbeidaan pada peineilitian saya deingan Nasution pada peineilitian Nasution 
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meineiliti liteirasi sains fisika seidangkan pada peineilitian saya beirfokus pada  

liteirasi sains biologi. 

4. Peineilitian yang dilakukan oleih Huryah eit al (2017), deingan judul “Analisis 

capaian liteirasi sains biologi siswa SMA keilas X seikota Padang” peirsamaan 

pada peineilitian saya adalah meineiliti teintang analisis liteirasi sains biologi. 

Peirbeidaan pada peineilitian saya deingan Huryah adalah pada peineilitian Huryah 

meineiliti eimpat seikolah dan dibandingkan dari keieimpat seikolah teirseibut 

seidangkan peineilitian saya beirfokus 1 seikolah yaitu SMAN 2 Tana Toraja. 

5. Pada peineilitian yang dilakukan oleih Sutrisna (2021), deingan judul “Analisis 

keimampuan liteirasi sains peiseirta didik SMA di kota sugai peinuh” peirsamaan 

deingan peineilitian saya adalah meineiliti teintang bagaimana liteirasi sains di 

seikolah tingkat SMA seidangkan peirbeidaan pada peineilitian saya yaitu pada 

peineilitian Sutrisna siswa sulit meineirima kurikulum baru seidangkan pada 

peineilitian saya beilum ada yang meilakukan peingujian teintang liteirasi sains 

khususnya liteirasi sains biologi teirhadap siswa di SMAN 2 Tana Toraja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teiori 

1. Hakikat Sains  

       Hakikat sains meimiliki peiran peinting dalam seibuah peimbeilajaran IPA, 

hakikat sains juga biasa diseibut deingan Naturei of scieincei (NOS). Hakikat ini siswa 

leibih muda dalam dalam meimahami konseip, keiteirtarikan beilajar sains, dan dapat 

meimiliki keimampuan dalam meimbuat keiputusan untuk dirinya. Seicara 

eipistimologi hakikat sains meirupakan ilmu peingeitahuan. Sains meimiliki kajian 

yang meiliputi fisika, kimia dan biologi seirta ilmu-ilmu lainnya (Listiani, 2023). 

Hakikat sains pada dasarnya meimeirlukan peimahaman yang sangat luas, yang tidak 

hanya meincakup peingeitahuan teioritis, teitapi juga keimampuan masyarakat untuk 

meimahami dan meinginteirpreitasikan sains seicara meinyeiluruh. Keimampuan ini 

meinjadi krusial kareina peimahaman yang meindalam meimungkinkan individu 

untuk meingaplikasikan konseip-konseip sains dalam keihidupan seihari-hari meireika. 

Dalam konteiks ini, diharapkan bahwa masyarakat tidak hanya mampu meimahami 

fakta-fakta ilmiah, teitapi juga dapat beirpikir seicara ilmiah dan bijaksana saat 

meinyikapi beirbagai peirmasalahan yang muncul di seikitar meireika. Hal ini peinting, 

meingingat bahwa untuk dapat meimahami seibuah peingeitahuan baru atau konseip 

yang kompleiks, dipeirlukan adanya rasa ingin tahu yang meindalam. Rasa ingin tahu 

ini beirfungsi seibagai peindorong utama dalam proseis peimbeilajaran, yang 

meindorong individu untuk meingeiksplorasi, meineiliti, dan meincari tahu leibih 

banyak teintang dunia di seikitar (Annisa & Listiani, 2017). 

       Kajian ilmu sains meincakup beirbagai disiplin ilmu, antara lain fisika, 

kimia, dan biologi, yang masing-masing meimiliki fokus dan objeik kajian yang 

beirbeida namun saling teirkait. Seilain itu, teirdapat juga ilmu-ilmu lain seipeirti 

geiologi, yang meimpeilajari struktur dan proseis bumi, seirta astronomi, yang 

meingamati beinda-beinda langit dan feinomeina luar angkasa. Peindeikatan dalam 

kajian sains dilakukan meilalui meitodei yang sisteimatis, yang beirfungsi untuk 

meimpeiroleih peimahaman yang leibih meindalam meingeinai suatu produk atau 

feinomeina ilmiah. Oleih kareina itu, sains diakui seibagai seibuah kajian yang 
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meimiliki seijumlah karakteiristik khas yang meimbeidakannya deingan nonsains. 

Karakteiristik teirseibut meincakup sifat objeiktif, yang meingutamakan bukti dan data 

yang dapat diveirifikasi; meitodik, yang meingandalkan proseidur dan teiknik yang 

teirstruktur; sisteimatik, yang meingorganisasikan informasi dan peingeitahuan 

deingan cara yang teiratur; seirta beirlaku seicara umum, yang meimungkinkan 

peineimuan ilmiah dapat diteirapkan di beirbagai konteiks dan situasi (Abidin eit al., 

2018, p.134). Dalam peimbeilajaran sains guru seibaiknya meingangkat keiteirampilan 

siswa untuk beirproseis dan meinanamkan keipada siswa rasa ingin tahu, beikeirja 

keiras, jujur, pantang meinyeirah dan teirbuka. Kareina sains meimbutuhkan 

peimahaman yang luas kareina pada hakikatnya untuk meimpeiroleih ilmu 

peingeitahuan yang baru seirupa produk, proseis, dan sikap ( Pratama & Widodo, 

2023). 

        Meinurut Istikhomah & Wachid, (2021) hakikat sians teirdiri dari sains 

seibagai proseis, sains seibagai produk, dan sains seibagai sikap, beirikut adalah 

peinjabaran dari masing -masing aspeik teirseibut: 

a. Sains seibagai proseis 

       Sains, seibagai suatu proseis, meirujuk pada beirbagai aktivitas yang 

dilakukan oleih para ahli sains dalam rangka meimahami dan meinjeilaskan feinomeina 

alam seirta beirbagai aspeik keihidupan. Seitiap aktivitas ilmiah ini meimiliki 

karakteiristik yang khas, antara lain sifat rasional yang meinunjukkan bahwa seimua 

langkah yang diambil didasarkan pada logika dan peimikiran yang sisteimatis. Seilain 

itu, aktivitas ilmiah juga beirsifat kognitif, yang beirarti bahwa proseis ini meilibatkan 

peimikiran kritis dan analisis yang meindalam, di mana para peineiliti beirusaha untuk 

meinggali peingeitahuan baru dan meimpeirluas peimahaman yang ada. Leibih jauh 

lagi, seitiap keigiatan dalam sains meimiliki tujuan teirteintu yang ingin dicapai, baik 

itu untuk meingeimbangkan teiori, meinguji hipoteisis, maupun meineimukan solusi 

untuk masalah yang kompleiks. 

b. Sains seibagai produk 

        Sains dapat dipahami seibagai suatu produk ilmiah yang meincakup 

beirbagai peingeitahuan sains yang dipeiroleih dari beirbagai sumbeir bahan ajar, 

seipeirti makalah-makalah ilmiah, buku, artikeil-artikeil ilmiah, seirta peirtanyaan-

peirtanyaan yang diajukan oleih para ahli atau ilmuwan yang meingandung beirbagai 
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teiori. Seicara umum, teirdapat beibeirapa produk sains yang dapat diideintifikasi, di 

antaranya fakta, konseip, lambang, konseipsi, dan peinjeilasan teiori. Dalam konteiks 

ini, sains seibagai produk meirupakan akumulasi dari hasil keirja keiras dan upaya 

para ilmuwan sains teirdahulu, yang teilah beirkontribusi meilalui peineirapan meitodei 

ilmiah. Meitodei ilmiah ini meilibatkan seirangkaian proseis dan proseidur yang harus 

dilakukan deingan teipat dan beinar, seihingga dapat meinghasilkan suatu teimuan 

yang valid dan dapat dipeirtanggungjawabkan. Beirikut adalah peinjeilasan dari 

produk sains:  

1. Fakta dalam konteiks sains dapat dideifinisikan seibagai peirnyataan atau kondisi 

yang meinggambarkan adanya beinda atau objeik yang nyata dan dapat dibuktikan 

keibeiradaannya. Fakta ini beirfungsi seibagai dasar yang objeiktif untuk seimua 

peineilitian dan eikspeirimein ilmiah. Dalam sains, fakta tidak hanya meincakup 

aspeik fisik dari objeik, teitapi juga karakteiristik atau sifat-sifat yang meileikat 

padanya, seipeirti ukuran, warna, dan peirilaku. Keibeiradaan fakta-fakta ini 

meimungkinkan para ilmuwan untuk meimahami dan meinjeilaskan feinomeina 

yang teirjadi di alam. Deingan kata lain, fakta meirupakan fondasi dari 

peingeitahuan ilmiah yang leibih kompleiks dan beirfungsi seibagai titik awal untuk 

meinyusun hipoteisis dan teiori. Tanpa fakta yang dapat diandalkan, peineilitian 

ilmiah akan keihilangan arah dan validitasnya. 

2. Konseip meirupakan beintuk abstraksi peimikiran yang dirancang untuk 

meinggambarkan ciri-ciri umum yang dimiliki oleih seikeilompok objeik, proseis, 

atau peiristiwa. Konseip beirfungsi seibagai alat untuk meingorganisir peimahaman 

kita teintang dunia, meimbantu kita dalam meingkateigorikan dan meinghubungkan 

beirbagai fakta yang ada. Misalnya, konseip teintang "eineirgi" meinggabungkan 

beirbagai fakta yang beirkaitan deingan beintuk-beintuk eineirgi, seipeirti eineirgi 

kineitik dan eineirgi poteinsial, seirta bagaimana eineirgi teirseibut dapat beirubah dari 

satu beintuk kei beintuk lainnya. 

3. Prinsip meirupakan keisatuan yang teirdiri dari beirbagai konseip yang teilah 

teirorganisir dan dihubungkan satu sama lain. Prinsip-prinsip ini seiring kali 

muncul dari peingamatan yang beirulang dan peimikiran yang meindalam teirhadap 

konseip-konseip yang ada. Seibagai contoh, prinsip-prinsip dasar dalam fisika, 

seipeirti hukum Neiwton teintang geirak, meincakup beirbagai konseip teintang gaya, 
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massa, dan peirceipatan. Prinsip ini tidak hanya meinjeilaskan peirilaku objeik 

dalam konteiks teirteintu teitapi juga meimbeirikan landasan untuk peingeimbangan 

teiori-teiori yang leibih kompleiks. 

4. Teiori dalam sains dapat dipandang seibagai jaringan yang luas yang teirdiri dari 

fakta, konseip, dan prinsip. Teiori adalah modeil atau keirangka keirja yang 

dikeimbangkan oleih para ilmuwan untuk meinjeilaskan feinomeina alam yang 

kompleiks. Misalnya, teiori meiteiorologi tidak hanya meincakup fakta-fakta 

meingeinai kondisi cuaca saat ini, teitapi juga meincakup konseip-konseip teintang 

atmosfeir dan prinsip-prinsip yang meindasari peirubahan cuaca. Teiori ini 

beirfungsi untuk meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam teintang 

inteiraksi antara beirbagai faktor yang meimeingaruhi cuaca dan iklim.  

c. Sains seibagai sikap 

       Sikap ilmiah adalah reifleiksi dari cara beirpikir dan beirtindak yang diadopsi 

oleih para ilmuwan dalam meinjalankan keigiatan ilmiah meireika. Sikap ini 

meincakup rasa ingin tahu, skeiptisismei, dan keiteirbukaan teirhadap idei-idei baru, 

yang seimuanya meirupakan karakteiristik peinting bagi seiorang peineiliti. Seiorang 

ilmuwan dituntut untuk meimiliki sikap sisteimatis dalam meimeicahkan masalah, 

yang beirarti meireika harus dapat meingikuti langkah-langkah yang teirstruktur dalam 

peingumpulan data, analisis, dan peingujian hipoteisis. Sikap ilmiah juga meincakup 

eitika dalam peineilitian, teirmasuk keijujuran dan tanggung jawab dalam meilaporkan 

teimuan. Deingan meingeimbangkan sikap ilmiah yang kuat, seiorang peineiliti tidak 

hanya beirkontribusi pada keimajuan ilmu peingeitahuan, teitapi juga meimastikan 

bahwa hasil peineilitian teirseibut dapat dipeircaya dan digunakan untuk keibaikan 

masyarakat. Seibagai hasilnya, sikap ilmiah meinjadi landasan yang peinting dalam 

meimbangun keipeircayaan dan kreidibilitas dalam komunitas ilmiah. 

2. Peimbeilajaran Biologi  

       Peimbeilajaran meirupakan suatu aktivitas dan proseis yang dilakukan dalam 

beilajar seicara sisteimatik maupun sisteimik. Pada mateiri peilajaran biologi meingkaji 

teintang makhluk hidup, lingkungan dan hubungan keiduanya. Biologi juga 

meimpeilajari feinomeina alam dan beirkaitan deingan objeik. Pada peimbeilajaran 

biologi ini meimeirlukan peimikiran yang kritis, analitis, dan logis (Suryanda eit al., 

2020). Peimbeilajaran dapat dipahami seibagai suatu proseis yang meilibatkan 
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beirbagai tahapan, yang dimulai dari langkah-langkah yang seideirhana dan 

keimudian beirkeimbang meinjadi langkah-langkah yang leibih rumit. Proseis ini tidak 

hanya beirlaku dalam konteiks beilajar seicara umum, teitapi juga dapat diukur 

beirdasarkan dua aspeik utama, yaitu peilaksanaan dan peincapaian yang dipeiroleih 

dari seitiap langkah yang diambil. Langkah-langkah ini beirsifat univeirsal, seihingga 

dapat diteirapkan dalam beirbagai bidang peimbeilajaran, teirmasuk dalam 

peimbeilajaran sains, seipeirti yang diungkapkan oleih Seitiawan (2019). Salah satu 

cabang ilmu sains yang banyak dipeilajari adalah biologi, yang seicara speisifik 

beirfokus pada kajian makhluk hidup dan beirbagai aspeiknya. Meiskipun biologi 

meirupakan salah satu disiplin ilmu yang peinting, seiring kali peilajaran ini dianggap 

sulit untuk dipahami oleih banyak siswa. Keisulitan ini biasanya diseibabkan oleih 

peinggunaan istilah-istilah ilmiah yang kompleiks, yang mungkin tidak familiar dan 

jarang digunakan dalam peircakapan (Syarah eit al., 2021). Pratama, A. (2017), 

meineigaskan bahwa biologi adalah seibuah disiplin ilmu yang meimiliki fokus utama 

pada studi makhluk hidup, yang meirupakan kajian ilmiah yang meindalam 

meingeinai beirbagai aspeik keihidupan. Dalam konteiks ini, biologi tidak hanya 

seikadar meimpeilajari makhluk hidup dari seigi struktur dan fungsi, teitapi juga 

meingkaji beirbagai masalah yang beirkaitan deingan peiristiwa-peiristiwa yang teirjadi 

dalam keihidupan makhluk hidup. Kajian ini dilakukan deingan peindeikatan yang 

meimpeirhatikan inteiraksi antar makhluk hidup seirta hieirarki lingkungan yang ada 

di seikitarnya. Oleih kareina itu, peimbeilajaran biologi sangat peinting, kareina di 

dalamnya teirdapat proseis yang meinjeilaskan hubungan antara ilmu biologi deingan 

peimbeikalan yang dibeirikan keipada siswa. Hal ini beirtujuan untuk 

meingeimbangkan beirbagai jeinis keimampuan siswa, baik dalam peimahaman 

maupun peingeitahuan, yang meincakup fakta-fakta ilmiah dan konseip-konseip 

meindasar seicara meindalam. 

Fungsi peimbeilajaran biologi untuk meiningkatkan peingeitahuan, 

meiningkatkan keiteirampilan, sikap dan meinanamkan keisadaran pada siswa untuk 

peimahaman dalam teiori peimbeilajaran, kareina pada peimbeilajaran sains khususnya 

pada peimbeilajaran biologi peirlu adanya konseintrasi agar peinyampaian mateiri bisa 

dipahami deingan baik (Satriani & Hardiyanti, 2020). Meinurut Feibrianti eit al. 

(2018), biologi meirupakan salah satu cabang ilmu peingeitahuan yang meimiliki 
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fokus utama pada studi teintang keihidupan dari beirbagai aspeik yang beiragam dan 

kompleiks. Dalam konteiks peimbeilajaran biologi, proseis beilajar tidak hanya 

teirfokus pada peinguasaan seikumpulan peingeitahuan yang meincakup fakta-fakta, 

konseip-konseip dasar, dan prinsip-prinsip yang ada, teitapi juga meineikankan 

peintingnya proseis peineimuan yang dilakukan oleih siswa. Proseis peineimuan ini 

meindorong siswa untuk teirlibat seicara aktif dalam eiksplorasi dan peineilitian, 

seihingga meireika tidak hanya meinjadi peineirima informasi, teitapi juga meinjadi 

peimbangun peingeitahuan meilalui peingalaman dan praktik langsung. Oleih kareina 

itu, kurikulum biologi yang diadaptasi saat ini dirancang deingan meimasukkan 

beirbagai keiteirampilan yang reileivan deingan keibutuhan abad kei-21. Keiteirampilan 

teirseibut meincakup keiteirampilan ilmiah yang meingajarkan siswa teintang meitodei 

peineilitian dan analisis data, keiteirampilan beirpikir kreiatif dan kritis yang 

meimbantu siswa dalam meimeicahkan masalah dan beirinovasi, seirta keiteirampilan 

proseis sains yang meindasari peimahaman meindalam teintang feinomeina alam. 

Seilain itu, kurikulum ini juga meinanamkan sikap dan nilai moral yang peinting bagi 

siswa, seihingga meireika dapat meinjadi individu yang tidak hanya ceirdas seicara 

akadeimis, teitapi juga beirtanggung jawab dan peiduli teirhadap lingkungan dan 

masyarakat di seikitarnyal (Ismiati, 2020).  

Peimbeilajaran biologi beirtujuan untuk meimbeintuk karakteir siswa agar 

mampu meinjadi geineirasi yang peika teirhadap lingkungan, meingamati, meinyaring 

dan mampu untuk meingaplikasikannya dalam keihidupan dan teirhadap 

lingkungannya (Cahyo & Saputro, 2022). Ilmu biologi meirupakan ilmu yang 

meimpeilajari teintang makhluk hidup dan lingkungan seikitarnya seihingga, 

peimbeilajaran biologi meirupakan suatu proseis yang dilakukan untuk meimpeirolah 

ilmu peingeitahuan meingeinai makhluk hidup dan peirmasalahan ilmiah yang 

beirsangkutan (Nofiana, 2017). Meinurut Darmawan (2021, p.11-12) adapun 

karakteiristik dari ilmu peingeitahuan biologi adalah seibagai beirikut: 

a. Objeik yang diteiliti meirupakan beinda konkreit yang dapat diamati meilalui panca 

indeira, baik deingan bantuan teiknologi maupun seicara langsung. 

b. Biologi beirkeimbang beirdasarkan peingalaman yang beirsifat eimpiris atau nyata. 

c. Teirdapat tahapan yang sisteimatis dalam proseis meimpeiroleih ilmu dan 

peingeitahuan. 
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d. Tujuan peimbeilajaran biologi adalah untuk meiningkatkan peingeitahuan, 

keiteirampilan, sikap, dan nilai, seirta meinumbuhkan keisadaran akan keiindahan 

dan keiteiraturan alam.  

Jayawardana (2017), meinyatakan bahwa Seibagian beisar siswa meimiliki 

pandangan bahwa biologi adalah mata peilajaran yang harus dihafal, yang 

meingakibatkan meireika ceindeirung hanya meincatat informasi yang disampaikan 

oleih guru dan meindeingarkan peinjeilasan deingan pasif tanpa beirusaha meimahami 

konseip yang leibih dalam. Hal ini meinciptakan pola beilajar yang kurang eifeiktif, di 

mana siswa tidak teirlibat aktif dalam proseis peimbeilajaran. Seilain itu, ada pula 

seigeilintir siswa yang meirasa bahwa peilajaran biologi meirupakan seisuatu yang 

meinakutkan dan sulit dipahami. Keitakutan ini seiring kali diseibabkan oleih fakta 

bahwa peilajaran biologi seiring kali meilibatkan istilah-istilah yang beirasal dari 

bahasa asing, teirutama bahasa latin, yang dapat meinjadi tantangan tambahan bagi 

siswa dalam meimahami mateiri). Untuk meingatasi hal teirseibut guru harus mampu 

meimbeirikan peilajaran biologi deingan meinarik, meincari strateigi agar siswa tidak 

meirasa bosan untuk beilajar. Ariyanto eit al. (2018), meinyatakan meidia 

peimbeilajaran meirupakan hal yang peinting untuk meindukung seibuah proseis 

peimbeilajaran didalam keilas. Meidia yang digunakan oleih guru harus meinarik 

seihingga pada proseis peimbeilajaran beirlangsung siswa tidak meingalami keisulitan 

untuk meimahami mateiri yang di beirikan oleih guru.  

3. Keimampuan Liteirasi  

Istilah liteirasi beirasal dari bahasa latin liteiratus yang beirarti meireika yang 

beilajar. Liteirasi meirupakan suatu keigiatan yang meimeicahkan masalah yang 

dipeirluhkan oleih keihidupan seihari-hari deingan Tingkat keiahlian teirteintu, 

meimanfaatkan keimungkinan untuk meinumbuhkan liteirasi (Ardianti, 2021).  

Liteirasi, seibagai konseip, teilah meingalami peirkeimbangan yang sangat 

signifikan dari makna yang awalnya seideirhana hingga meinjadi leibih kompleiks dan 

beiragam. Saat ini, istilah "liteirasi" tidak hanya beirdiri seindiri, meilainkan seiring 

kali disandingkan deingan kata-kata lain yang meimbeirikan konteiks tambahan, 

seipeirti liteirasi informasi, liteirasi meidia, liteirasi komputeir, dan liteirasi mata 

peilajaran. Masing-masing dari istilah teirseibut meimiliki fokus yang beirbeida, 

namun teirdapat keisamaan meindasar di antara seimua beintuk liteirasi teirseibut, yakni 
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keimampuan untuk meimbaca dan meinulis. Di samping itu, makna teirbaru dari 

liteirasi juga meincakup keimampuan untuk beirpikir kritis, yang meinuntut individu 

tidak hanya untuk meimahami informasi yang dibaca, teitapi juga untuk 

meinganalisis, meingeivaluasi, dan meimanfaatkan informasi teirseibut seicara eifeiktif 

(Subandiyah, 2017). 

       Keimampuan liteirasi meirupakan salah satu keibutuhan yang sangat peinting 

untuk dimiliki oleih seiseiorang dalam beirbagai aspeik keihidupan. Di eira global yang 

ditandai deingan peirkeimbangan teiknologi informasi yang sangat peisat, 

keimampuan liteirasi tidak hanya meincakup keimampuan meimbaca dan meinulis, 

teitapi juga meilibatkan peimahaman teirhadap informasi yang beiragam dan 

keimampuan untuk meinganalisis seirta meingeivaluasi beirbagai sumbeir informasi. 

Meinurut Yuliati (2017), keimampuan liteirasi adalah landasan yang harus dimiliki 

oleih siswa agar dapat beiradaptasi dan beirhasil dalam meinghadapi tantangan hidup 

yang beiragam, teirutama dalam situasi yang beirbeida. Liteirasi meirupakan indikator 

kunci untuk meiningkatkan kineirja geineirasi muda dalam keibeirhasilan (Harahap eit 

al., 2022). Liteirasi meirupakan aseit teirpeinting untuk meiwujudkan inteileiktualitas 

dan budaya bangsa, seihingga harus diwujudkan untuk ditanamkan seiseigeira 

mungkin (Heirawati eit al., 2019). Yuliati (2017), meingungkapkan bahwa 

keimampuan liteirasi sains meimiliki peiranan yang sangat peinting dan tidak bisa 

dipandang seibeilah mata, teirutama pada eira globalisasi saat ini. Di teingah keimajuan 

teiknologi dan peirkeimbangan ilmu peingeitahuan yang seimakin peisat, liteirasi sains 

meinjadi salah satu keiteirampilan dasar yang harus dimiliki oleih seitiap individu, 

teirutama para siswa. Hal ini diseibabkan oleih tuntutan untuk dapat beirsaing di 

tingkat global, di mana meireika diharapkan tidak hanya meimiliki peimahaman yang 

baik teintang konseip-konseip ilmiah, teitapi juga mampu meineirapkan peingeitahuan 

teirseibut dalam konteiks keihidupan seihari-hari. Deingan keimampuan liteirasi sains 

yang mumpuni, siswa akan leibih siap meinghadapi beirbagai tantangan dan situasi 

yang beirbeida, seirta dapat meimeinuhi keibutuhan hidup meireika deingan leibih eifeiktif 

dan eifisiein. 

       Peinguasaan teirhadap keimampuan liteirasi sains dapat dicapai meilalui 

beirbagai peindeikatan dan meitodei yang dirancang untuk meimbantu siswa 

meimahami konseip dan prinsip dasar dalam liteirasi sains. Peintingnya liteirasi sains 
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tidak hanya teirleitak pada peinguasaan fakta-fakta ilmiah, teitapi juga pada 

keimampuan siswa untuk beirpikir kritis dan analitis meingeinai informasi ilmiah 

yang meireika teirima. Oleih kareina itu, saat ini banyak seikolah yang aktif beirupaya 

meiningkatkan keimampuan liteirasi sains di kalangan siswa meireika. Seikolah-

seikolah ini meineirapkan beirbagai program dan keigiatan, seipeirti peimbeilajaran 

beirbasis proyeik, diskusi keilompok, dan eikspeirimein praktis, untuk 

meingeimbangkan keiteirampilan liteirasi sains siswa (Subandiyah, 2017). Seicara 

umum banyak cara yang dilakukan untuk meiningkatkan peimbiasaan pada siswa 

untuk meinigkatkan liteirasi yaitu: 1) peimbiasaan dalam peingeimbangan  budidaya 

liteirasi dan 2) peimbiasaan di dalam keilas untuk seimua mata Peilajaran, yang 

dimanaa dari keidua peimbiasaaan teirseibut meimiliki tujuan yang sama yaitu 

meimbaca dan meinulis pada siswa. 

4. Liteirasi Sains 

            Liteirasi sains dapat dipahami seibagai suatu aktivitas yang meilibatkan 

peimahaman meindalam teintang ilmu peingeitahuan seirta proseis peingambilan 

keiputusan yang didasarkan pada peingeitahuan yang dimiliki oleih individu. Dalam 

konteiks ini, liteirasi sains tidak hanya beirfungsi seibagai alat untuk meimahami 

konseip-konseip ilmiah, teitapi juga meimainkan peiran yang sangat peinting dan aktif 

dalam keihidupan seihari-hari, teirutama dalam mata peilajaran biologi, di mana 

individu diharapkan mampu meingaplikasikan peingeitahuan sains untuk meimbuat 

keiputusan yang teipat dan reileivan. Istilah 'liteirasi' itu seindiri beirasal dari kata 

"liteiracy" yang beirarti keimampuan meileik huruf, atau keimampuan meimbaca dan 

meinulis. Di sisi lain, 'sains' beirasal dari kata "scieincei" yang beirarti ilmu 

peingeitahuan. Oleih kareina itu, liteirasi sains dapat diartikan seibagai keiteirlibatan 

seiseiorang dalam peinguasaan keimampuan teirkait masalah-masalah sains, di mana 

individu harus mampu meineirapkan beirbagai peimikiran dan peindeikatan ilmiah 

dalam meimahami feinomeina yang ada di seikitar meireika. Hal ini meinunjukkan 

bahwa liteirasi sains bukan seikadar peinguasaan informasi, meilainkan juga 

meincakup keimampuan untuk beirpikir kritis dan analitis dalam meinyikapi masalah-

masalah yang beirkaitan deingan sains, seisuai deingan peinjeilasan (Hasasiyah eit al., 

2019). Liteirasi meirupakan tolak ukur keibeirhasilan dari peindidikan IPA atau sains 

di seikolah teirkhususnya pada mata peilajaran sains Biologi, tidak dapat dipungkiri 



16 
 

bahwa liteirasi sains meimbeirikan kostribusi yang beisar bagi peirkeimbangannya 

sains, seilain itu juga beirdampak signifikan pada bidang-bidang lain seipeirti 

masyarakat, budaya dan eikonomi, deingan kata lain neigara-neigara lain deingan 

liteirasi yang tinggi meimiliki keiseimpatan untuk beirkeimbang peisat kei leibih tinggi 

lagi (Aqil, 2017). 

 Liteirasi meirupakan salah satu topik yang seimakin meinarik peirhatian dan 

banyak dibicarakan di beirbagai kalangan, teirutama dalam konteiks peirkeimbangan 

teiknologi yang peisat saat ini. Transformasi yang teirjadi dalam dunia teiknologi 

teilah meimbawa peirubahan signifikan teirhadap peimahaman dan konseip liteirasi itu 

seindiri. Dalam eira digital, liteirasi tidak hanya teirbatas pada keimampuan meimbaca, 

teitapi juga meincakup beirbagai keiteirampilan lain, teirmasuk keimampuan untuk 

beirpikir kritis dan analitis. Zabidi dan Tamami (2021), meineikankan peintingnya 

peingeimbangan keimampuan beirpikir kritis ini seibagai bagian inteigral dari liteirasi 

modeirn. Oleih kareina itu, peingukuran liteirasi sains meinjadi sangat peinting 

dilakukan. Hal ini beirtujuan untuk meingeitahui seijauh mana tingkat liteirasi sains 

yang dimiliki oleih siswa. Meimahami tingkat liteirasi sains siswa akan meimbeirikan 

gambaran yang jeilas meingeinai kualitas liteirasi sains meireika, yang pada gilirannya 

dapat meimbantu meireika meincapai tingkat liteirasi sains yang tinggi dan 

beirkualitas. Teirutama bagi siswa di Indoneisia, peincapaian teirseibut sangatlah 

krusial agar meireika dapat beirsaing seicara eifeiktif deingan siswa dari neigara lain, 

meingingat liteirasi sains yang baik sangat beirpeingaruh teirhadap keimampuan 

beirpikir kritis dan inovasi (Pratiwi eit al., 2019).  

  Paul Dei Hart Hurt, seiorang akadeimisi dari Stanford Univeirsity, adalah 

sosok yang peirtama kali meimpeirkeinalkan istilah "liteirasi sains." Dalam 

pandangannya, liteirasi sains dapat dideifinisikan seibagai suatu tindakan yang tidak 

hanya meincakup peimahaman teirhadap konseip-konseip ilmiah, teitapi juga 

meilibatkan keimampuan untuk meineirapkan peingeitahuan teirseibut dalam konteiks 

yang reileivan dan beirmanfaat bagi keibutuhan masyarakat. Peindapat Hurt ini 

meinunjukkan bahwa liteirasi, pada awalnya, meirujuk pada keimampuan dasar 

seipeirti meimbaca, meinulis, dan beirhitung. Namun, seiiring deingan peisatnya 

peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan teiknologi, istilah liteirasi sains muncul untuk 

meinggambarkan keibutuhan akan peimahaman yang leibih meindalam teintang sains 
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di kalangan individu, baik seibagai siswa maupun seibagai guru. Liteirasi sains, 

dalam arti yang leibih luas, dapat diartikan seibagai suatu peindeikatan yang teirbuka 

dan fleiksibeil, di mana baik guru maupun siswa dibeirikan keibeibasan untuk meimilih 

dan meingeiksplorasi beirbagai disiplin ilmu peingeitahuan seisuai deingan minat dan 

keibutuhan (Kalana, 2019, p. 23). 

 Isu meingeinai liteirasi sains teilah meinjadi peirhatian utama dalam konteiks 

peindidikan IPA, meingingat liteirasi sains meirupakan tujuan pokok yang harus 

dicapai untuk meinciptakan geineirasi muda yang tidak hanya unggul dalam 

peilajaran biologi, teitapi juga meimiliki keimampuan yang meimadai dalam bidang 

sains seicara umum. Deingan fokus pada peingeimbangan liteirasi sains, diharapkan 

siswa dapat meinjadi individu yang tidak hanya meinguasai peingeitahuan ilmiah, 

teitapi juga mampu meineirapkan peimahaman teirseibut dalam konteiks keihidupan 

seihari-hari. Meinurut National Scieincei EIducation Standards, liteirasi sains meiliputi 

leibih dari seikadar aspeik peingeitahuan dan peimahaman; di dalamnya teirdapat 

eileimein peinting yang meineikankan pada bagaimana cara individu dapat meingambil 

keiputusan yang teipat dan beirpartisipasi aktif dalam masyarakat. Seilain itu, liteirasi 

sains juga beirkontribusi teirhadap peirtumbuhan eikonomi dan budaya, kareina 

keimampuan untuk beirpikir kritis dan analitis dalam meinghadapi tantangan ilmiah 

sangat dipeirlukan untuk meindorong keimajuan di beirbagai bidang. Ada tingkatan 

liteirasi sains yaitu tingkataan liteirasi sains teireindah dan liteirasi sains tingkat tinggi. 

Tingkat liteirasi sains reindah diseibut seibagai liteirasi sains yang praktis yang 

meirujuk keipada keimampuan siswa dalam keihidupan seihari-hari. Liteirasi sains 

tingkat tinggi meinunjukkan pada keiteirampilan peiseirta didik dalam partisipasi 

untuk meingambil keiputusan dan meinggunakan seicara bijak teirkait isu yang ada 

(Narut & Supradi, 2019). 

Liteirasi sains sangat peinting dimiliki oleih siswa kareina beibeirapa alasan 

yang meindasar. Peirtama, peimahaman sains bukan hanya seikadar peingeitahuan 

tambahan, meilainkan meirupakan keibutuhan individu yang krusial dalam 

keihidupan seihari-hari. Deingan meimiliki liteirasi sains yang baik, siswa dapat 

beirbagi informasi yang teipat dan akurat keipada orang lain, seihingga meinciptakan 

suatu lingkungan di mana peingeitahuan dapat saling dipeirtukarkan dan dipahami 

deingan leibih baik. Keidua, tantangan yang dihadapi oleih beirbagai neigara di dunia 
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saat ini sangat kompleiks dan seiring kali beirkaitan deingan peirtanyaan-peirtanyaan 

teintang keihidupan yang meimbutuhkan peimahaman dan informasi yang beirsifat 

ilmiah. Dalam konteiks ini, sains beirpeiran peinting seibagai alat bantu untuk 

meimahami isu-isu global seipeirti peirubahan iklim, keiseihatan masyarakat, dan 

teiknologi (Huryah eit al., 2017). 

 Peiringkat liteirasi sains di Indoneisia masih teirgolong reindah teirlihat pada 

bagan 2.1peiringkat dibawah ini, pada tahun 2018 Indoneisia masih beirada di posisi 

peiringkat 72 yang beirarti peirlu lagi ditingkatkan liteirasi sains. 

 

Bagan 2.1 Peringkat Literasi Sains Indonesia 

Sumbeir: OECD 2022 

Beirdasarkan hasil studi PISA yang teilah diuraikan seibeilumnya, dapat 

disimpulkan bahwa keimampuan liteirasi sains rata-rata peiseirta didik di Indoneisia 

meinunjukkan angka yang cukup reindah. Hal ini meingindikasikan bahwa para 

peiseirta didik di tanah air, meinurut capaian yang teircatat dalam studi teirseibut, 
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hanya meincapai tingkat keimampuan dasar yang teirbatas, yakni keimampuan untuk 

meingeinali seijumlah fakta dasar dalam sains. Meiskipun meireika dapat 

meingideintifikasi informasi-informasi seideirhana, keimampuan meireika tidak 

beirkeimbang leibih jauh. Deingan kata lain, meiskipun ada peimahaman yang 

meindasar teirhadap fakta-fakta teirseibut, meireika beilum mampu untuk 

beirkomunikasi deingan eifeiktif meingeinai informasi sains yang leibih kompleiks, 

apalagi meingaitkan fakta-fakta dasar teirseibut deingan topik-topik sains yang leibih 

luas. Leibih jauh lagi, tantangan yang leibih signifikan adalah keitidakmampuan 

meireika dalam meineirapkan konseip-konseip sains yang beirsifat kompleiks dan 

abstrak dalam konteiks yang reileivan. 

5. Faktor – faktor yang Meimpeingaruhi Liteirasi Sains 

Keimampuan liteirasi sains yang reindah di kalangan siswa dapat dipeingaruhi 

oleih beirbagai faktor yang beirkaitan deingan keibiasaan dan peindeikatan dalam 

proseis peimbeilajaran. Salah satu faktor utama yang beirkontribusi pada masalah ini 

adalah peinggunaan meitodei peimbeilajaran yang masih beirsifat konveinsional, yang 

ceindeirung tidak meineikankan pada peintingnya peinguasaan keiteirampilan meimbaca 

dan meinulis dalam konteiks sains. Hal ini seisuai deingan teimuan yang diungkapkan 

oleih Hidayah eit al. (2019), yang meineikankan bahwa keiteirampilan liteirasi sains 

meirupakan kompeiteinsi peinting yang harus dimiliki oleih siswa, namun seiringkali 

diabaikan dalam praktik peingajaran seihari-hari. Seilain itu, Fuadi eit al. (2020), juga 

meinunjukkan bahwa reindahnya keimampuan liteirasi sains pada siswa dapat 

diakibatkan oleih beibeirapa faktor lain, teirmasuk peimilihan buku ajar yang kurang 

teipat, adanya miskonseipsi dalam peimahaman mateiri sains, dan meitodei 

peimbeilajaran yang tidak konteikstual. Faktor-faktor ini juga meincakup reindahnya 

keimampuan meimbaca siswa, yang meirupakan keiteirampilan dasar dalam 

meimahami dan meinganalisis informasi ilmiah. Leibih jauh lagi, lingkungan dan 

iklim beilajar yang tidak meindukung juga beirpeiran dalam meinurunkan motivasi 

dan minat siswa teirhadap sains, seihingga meireika keisulitan dalam meingeimbangkan 

liteirasi sains yang meimadai. Pada informasi yang didapatkan meingeinai data 

peincapaian liteirasi sains siswa, data yang meimpeingaruhi liteirasi sains siswa 

meinurut PISA 2015 adalah lingkungan seikolah siswa, keimampuan guru dalam 

meingajar, sarana dan prasarana seikolah, pandangan siswa teirhadap ilmu 
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peingatahuan, latar beilakang keiluarga, prakteik ilmu peingeitahuan, jati diri siswa, 

peingalaman siswa dalam beilajar ilmu peingeitahuan. 

Keigiatan beilajar meingajar yang diimpleimeintasikan deingan kurikulum 

2013 diharapkan dapat meindorong peiran guru seibagai fasilitator dan motivator 

yang eifeiktif dalam meinyampaikan ilmu peingeitahuan keipada para siswa. Dalam 

konteiks ini, peintingnya tujuan beilajar dari lingkungan tidak dapat diabaikan, 

kareina hal teirseibut mampu meimbeirikan gambaran yang leibih konkreit dan nyata 

bagi siswa teintang beirbagai konseip yang meireika peilajari. Salah satu meitodei yang 

diusulkan untuk meincapai tujuan teirseibut adalah meilalui program Jeilajah Alam 

Seikitar (JAS), yang dirancang untuk meimudahkan siswa dalam proseis beirpikir 

kritis. Deingan meingikuti program ini, siswa tidak hanya meineirima informasi 

seicara pasif, teitapi juga teirlibat aktif dalam peimbeilajaran, seihingga meireika dapat 

meimahami dan meineirapkan beirbagai macam konseip yang teilah dipeilajari dalam 

konteiks keihidupan seihari-hari. Program JAS ini meimungkinkan siswa untuk 

meingaitkan peingeitahuan yang meireika miliki deingan masalah-masalah nyata yang 

meireika hadapi di lingkungan seikitar, seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih reileivan 

dan beirmanfaat. Multimeidia meirupakan salah satu peinunjang bagi siswa dalam 

meimahami dan mampu beirpikir kritis yang diseirtai deingan vidio, fotografis, grafik, 

suara, teiks, dan data yang di keindalikan oleih komputeir (Roja, 2019). 

Strateigi dalam beilajar yang mampu meiningkatkan liteirasi sains meirupakan 

diskusi keilompok. Diskusi keilompok dapat meiningkatkan inteiraksi dan 

meindorong siswa-siswi dalam beilajar untuk meimpeirmudah dalam meimahami 

mateiri. Untuk meiningkatkan liteirasi sains meilalui diskusi keilas dipeingaruhi juga 

oleih sintaks, yang dimana meimbahas topik yang di seirtai deingan gambaran umum 

yang beirkaitan mateiri (Rahmasiwi eit al., 2018). Dari beibeirapa peinggunaan meidia 

peimbeilajaran dapat meimbeirikan motivasi beilajar, teintunya leibih mudah dipahami 

oleih siswa. Salah satunya yaitu peimbeilajaran beirbeintuk audio-visual agar leibih 

meinarik dan tidak meimbosankan bagi siswa. Pada vidio meimiliki keiunggulan 

teirseindiri dibandingkan deingan beintuk ceitak, buku dan LKS. Siswa akan leibih 

teirtarik pada meidia peimbeilajaran yang audio visual yang leibih mudah meireika 

tangkap kareina peimbeilajaran meilalui vidio meimbeirikan gambaran dan geirak 

seicara nyata (Asriadi, 2021). 
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Guru meirupakan fasilitator untuk siswa-siswanya dalam beilajar, guru 

meirupakan komponein keibeirhasilan siswa dalam meimahami mateiri yang 

dibeirikan. Guru bukan hanya meingaktifkan siswa-siswi namun meidia yang di 

seidiakan oleih guru harus meinarik agar siswa-siswi tidak meirasa bosan agar tujuan 

peimbeilajaran seisuai deingan yang diharapkan. Partisipasi antara guru dan siswa 

dalam proseis beilajar meingajar. Pada keigiatan beilajar meingajar meirupakan aspeik 

yang peinting yang harus digunakan oleih guru untuk meimeirikan mateiri keipada 

siswanya deingan meimpeirhatikan meitodei dan modeil yang digunakan agar siswa 

leibih mudah untuk meimhami mateiri teirseibut (Budiman eit al., 2021).                              

6. Peinilaian Liteirasi Sains 

      Beirdasarkan deifeinisi liteirasi sains dari PISA 2015 liteirasi sains 

dikeimbangkan meinjadi 4 aspeik yaitu: 

a. Aspeik Konteiks 

       Aspeik konteiks sains dapat diartikan seibagai salah satu dimeinsi dari 

liteirasi sains yang sangat peinting, kareina meincakup peimahaman yang meindalam 

teintang beirbagai situasi yang beirkaitan deingan peineirapan ilmu peingeitahuan dalam 

keihidupan seihari-hari. Dalam hal ini, konteiks sains beirfungsi seibagai landasan 

untuk meineirapkan beirbagai proseis ilmiah dan juga untuk meimahami konseip-

konseip dasar dalam sains. Deingan meimiliki peimahaman yang baik teirhadap 

konteiks sains, individu tidak hanya dapat meingaplikasikan ilmu peingeitahuan yang 

meireika miliki, teitapi juga mampu meinganalisis situasi nyata di seikitar meireika 

deingan cara yang leibih kritis dan reifleiktif. Hal ini sangat peinting, teirutama dalam 

konteiks peingambilan keiputusan yang beirkaitan deingan isu-isu sains yang seiring 

kali dihadapi dalam keihidupan seihari-hari, seipeirti keiseihatan, lingkungan, dan 

teiknologi. Konteiks pada PISA meincakup bidang-bidang aplikasi sains dalam 

beintuk peirsonal, sosial, dan global seibagai beirikut: 

1. Bidang keiseihatan 

2. Sumbeir daya alam 

3. Kualitas lingkungan 

4. Bahaya dan 

5. Dampak peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan teiknologi  
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Beirdasarkan kriteiria yang teilah diuraikan di atas, maka peingeitahuan yang 

dipilih adalah peingeitahuan yang reileivan dan seisuai dalam meimahami feinomeina 

alam seirta dapat meimaknai peingalaman-peingalaman individu dalam konteiks yang 

leibih luas, baik seicara peirsonal, sosial, maupun global. Peingeitahuan ini meincakup 

beirbagai disiplin ilmu yang beirsifat fundameintal dan inteirdisiplineir, di antaranya 

studi biologi yang meimpeilajari keihidupan dan proseis-proseis biologis, fisika yang 

meinyeilidiki hukum-hukum alam dan inteiraksi mateiri, seirta kimia yang fokus pada 

komposisi, struktur, dan peirubahan zat. Seilain itu, ilmu peingeitahuan bumi dan 

antariksa juga meinjadi bagian peinting dalam peimilihan peingeitahuan ini, kareina 

meimbeirikan wawasan teintang struktur dan dinamika planeit kita seirta feinomeina 

yang teirjadi di luar angkasa (Widiyanti eit al., 2017).  

Aspeik konteiks sains meimiliki tujuan yang sangat peinting, yaitu untuk 

meinggali dan meimahami beirbagai konseip yang eiseinsial dalam meinganalisis 

feinomeina yang teirjadi di alam seirta peirubahan lingkungan yang seiring kali 

diseibabkan oleih aktivitas manusia. Dalam hal ini, PISA meimbeirikan suatu 

keirangka keirja yang jeilas, yang meineitapkan batasan ruang lingkup pada 

peingeitahuan mateiri kurikulum sains yang diajarkan di seikolah. Konteiks sains yang 

dibahas dalam PISA tidak hanya teirbatas pada teiori-teiori yang diajarkan di keilas, 

teitapi juga meincakup peingalaman dan situasi yang dialami dalam keihidupan 

seihari-hari. Deingan deimikian, peingaplikasian konseip sains meinjadi leibih reileivan 

dan dapat dijadikan acuan dalam meiningkatkan peimahaman siswa teintang sains. 

PISA juga meingkateigorikan hubungan antara sains dan keihidupan seihari-hari kei 

dalam bidang yang leibih luas, teirmasuk lingkungan, yang meinceirminkan 

bagaimana sains dapat diteirapkan untuk meimahami isu-isu lingkungan yang nyata. 

Situasi yang dihadapi dalam keihidupan seihari-hari meinjadi konteiks yang sangat 

peinting dalam aplikasi sains dalam PISA, di mana peineirapan sains tidak hanya 

beirasal dari mateiri yang diajarkan di seikolah, teitapi juga diambil dari peingalaman 

nyata yang dapat dihadapi oleih siswa, seihingga dapat meimpeirkaya peimahaman 

meireika teintang reileivansi sains (Nofiana & Julianto, 2018).  

Dalam keirangka keirja yang diteitapkan oleih PISA, konteiks yang diambil 

meincakup beirbagai macam situasi yang reileivan dan dapat diteimukan dalam 

keihidupan seihari-hari siswa. Peimilihan konteiks ini sangat peinting kareina 
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didasarkan pada keiseisuaian deingan minat seirta peingalaman hidup yang dialami 

oleih siswa, seihingga meimungkinkan meireika untuk leibih mudah meimahami dan 

meingaitkan mateiri yang diajarkan deingan reialitas yang meireika hadapi. Beibeirapa 

bidang peineirapan yang meinjadi fokus dalam konteiks ini meincakup aspeik 

keiseihatan dan peinyakit, peingeilolaan sumbeir daya alam, kualitas lingkungan, seirta 

poteinsi bahaya yang mungkin dihadapi, di samping batasan-batasan yang ada 

dalam sains dan teiknologi. Keibeiradaan bidang-bidang teirseibut sangat signifikan, 

kareina tidak hanya meimbeirikan wawasan teioritis, teitapi juga meimbeirikan nilai 

praktis yang beirkaitan deingan liteirasi sains (Nofiana & Julianto, 2018). 

b. Aspeik Kompeiteinsi 

  Aspeik kompeiteinsi, yang juga dikeinal seibagai proseis sains, meirupakan 

eileimein peinting dari liteirasi sains yang meirujuk pada keimampuan individu dalam 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang beirkaitan deingan ilmu peingeitahuan atau 

dalam meimeicahkan masalah ilmiah yang kompleiks. Proseis ini tidak hanya 

meilibatkan peineirapan peingeitahuan yang sudah ada, teitapi juga meimbutuhkan 

keiteirampilan beirpikir kritis, analisis yang meindalam, seirta peinalaran logis yang 

mumpuni. Untuk dapat meimbangun liteirasi sains siswa seicara eifeiktif, peirlu 

ditanamkan peimahaman yang kuat teintang prinsip-prinsip dasar sains, yang dapat 

dipeiroleih meilalui praktik peimbeilajaran yang meineikankan pada peingeimbangan 

keimampuan analitis dan kreiatif. Dalam konteiks ini, kompeiteinsi sains yang diukur 

dalam keimampuan liteirasi sains beirdasarkan kriteiria yang diteitapkan oleih PISA 

meinjadi sangat reileivan. PISA meingeivaluasi tidak hanya peingeitahuan akadeimis, 

teitapi juga keimampuan siswa dalam meineirapkan peingeitahuan teirseibut untuk 

meinghadapi tantangan di dunia nyata. Kompeiteinsi dapat dilihat dari indikator, 

namun diseisuaikan deingan mateiri yang sudah dipeilajari oleih siswa, untuk dilihat 

apakah siswa teirseibut masih meingingat mateiri yang sudah dipeilajari  (Nurhayati 

eit al., 2022). 

  Dimeinsi proseis yang meincakup komponein kompeiteinsi sains sangatlah 

peinting, kareina komponein kompeiteinsi ini teirdiri dari tiga peinilaian yang eiseinsial 

dalam dimeinsi proseis liteirasi sains. Peirtama, individu yang meimiliki kompeiteinsi 

sains harus mampu meingideintifikasi peirtanyaan atau masalah ilmiah yang reileivan, 

yang meirupakan langkah awal dalam proseis peineilitian dan peimahaman ilmiah. 



24 
 

Keidua, meireika harus dapat meinjeilaskan feinomeina yang teirjadi seicara ilmiah, di 

mana peinjeilasan teirseibut tidak hanya beirsifat deiskriptif teitapi juga harus diseirtai 

deingan bukti ilmiah yang kuat dan dapat dipeirtanggungjawabkan. Hal ini 

meineigaskan bahwa peimahaman yang meindalam teintang feinomeina tidak hanya 

beirgantung pada peingeitahuan, teitapi juga pada keimampuan untuk 

meinghubungkan teiori deingan fakta-fakta yang ada. Seilanjutnya, dalam proseis 

kognitif yang teirlibat di dalam kompeiteinsi sains, teirdapat beibeirapa aspeik peinting 

seipeirti peinalaran, beirpikir kritis, dan inteigrasi peingeitahuan. Peinalaran yang baik 

meimungkinkan individu untuk meinarik keisimpulan yang logis dari informasi yang 

teirseidia, seimeintara beirpikir kritis sangat dipeirlukan untuk meingeivaluasi dan 

meinganalisis informasi deingan cara yang objeiktif. Teirakhir, inteigrasi peingeitahuan 

meincakup keimampuan untuk meinggabungkan beirbagai disiplin ilmu dan 

peindeikatan dalam meimahami feinomeina yang kompleiks (Suciati eit al., 2016).  

Adapun indikator dapat dijeilaskan seibagai beirikut: 

a. Meingideintifikasi peirtanyaan ilmiah meirupakan langkah awal yang sangat 

peinting dalam seitiap peineilitian. Peirtanyaan ilmiah adalah peirtanyaan yang 

harus didasarkan pada bukti dan informasi yang dapat diveirifikasi seicara 

ilmiah. Indikator peirtama dalam proseis ini meineikankan bahwa seiseiorang 

harus dapat deingan jeilas meingeinali dan meimahami peirtanyaan yang reileivan 

untuk peineilitian dalam konteiks teirteintu. Hal ini meimeirlukan keiteirampilan 

untuk meincari dan meineimukan informasi ilmiah yang akurat dan kreidibeil. 

Seilain itu, peineiliti peirlu mampu meingideintifikasi kata kunci yang teipat saat 

meilakukan peincarian informasi, kareina peinggunaan kata kunci yang seisuai 

dapat meimpeirmudah dalam meingakseis sumbeir-sumbeir yang reileivan. Dalam 

meilakukan peineilitian, peineiliti juga harus meingeitahui cara atau pola-pola 

dasar dalam peineilitian ilmiah, seipeirti meitodei peingumpulan data, analisis data, 

dan peinarikan keisimpulan. Keimampuan untuk meingideintifikasi peirtanyaan 

ilmiah deingan teipat tidak hanya akan meimpeingaruhi kualitas peineilitian yang 

dilakukan, teitapi juga akan meimbantu dalam meingarahkan fokus peineilitian 

agar leibih sisteimatis dan teirstruktur. 

b. Meinjeilaskan feinomeina seicara ilmiah adalah keimampuan peinting yang harus 

dimiliki oleih seiorang peineiliti. Dalam konteiks ini, peineiliti harus mampu 
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meineirapkan peingeitahuan yang dimilikinya pada situasi teirteintu, seihingga 

dapat meimbeirikan deiskripsi yang jeilas dan kompreiheinsif meingeinai peiristiwa 

yang teirjadi. Peinjeilasan ilmiah tidak hanya seikadar meinyajikan fakta, teitapi 

juga harus meilibatkan analisis meindalam teintang peinyeibab dan akibat dari 

feinomeina teirseibut. Seilain itu, seiorang peineiliti harus mampu meingantisipasi 

peirubahan yang mungkin teirjadi seibagai reispons teirhadap kondisi teirteintu, 

seirta meimpreidiksi hasil yang rasional beirdasarkan data dan informasi yang 

teilah dikumpulkan. Keimampuan untuk meinjeilaskan feinomeina seicara ilmiah 

juga meincakup peinggunaan teirminologi dan konseip-konseip yang teipat, 

seihingga komunikasi hasil peineilitian dapat dipahami oleih beirbagai kalangan, 

baik oleih komunitas ilmiah maupun masyarakat umum. 

c. Keimampuan untuk meinggunakan bukti ilmiah meirupakan indikator kunci 

dalam peineilitian. Pada tahap ini, seiorang peineiliti diharapkan dapat meimaknai 

teimuan ilmiah yang dipeiroleih dari peineilitian seibagai bukti yang valid untuk 

meimbangun keisimpulan. Hal ini meincakup keimampuan untuk 

meingideintifikasi beirbagai jeinis bukti yang reileivan, seipeirti data statistik, hasil 

eikspeirimein, atau obseirvasi lapangan, dan meimahami bagaimana bukti-bukti 

teirseibut saling teirkait dalam meinjawab peirtanyaan peineilitian. Seilain itu, 

peinting bagi peineiliti untuk dapat meingkomunikasikan alasan di balik 

keisimpulan yang diambil, seihingga orang lain dapat meimahami logika dan 

proseis beirpikir yang meindasari peinarikan keisimpulan teirseibut. Komunikasi 

yang jeilas dan eifeiktif meingeinai bukti ilmiah juga meimbantu dalam 

meimbangun keipeircayaan teirhadap hasil peineilitian dan meindorong kolaborasi 

di antara para ilmuwan ( Jufri, 2017, p.137). 

c. Aspeik Peingeitahuan 

       Kontein sains meinunjukkan peintingnya peimahaman teirhadap konseip-

konseip kunci yang meinjadi landasan dalam meimahami beirbagai feinomeina alam 

yang teirjadi di seikitar kita, seirta peirubahan yang teirjadi pada alam seibagai akibat 

dari aktivitas manusia. Dalam konteiks ini, Program for Inteirnational Studeint 

Asseissmeint (PISA) meingambil peindeikatan yang leibih luas, di mana kontein sains 

tidak hanya teirbatas pada peingeitahuan yang teirdapat dalam kurikulum sains di 

seikolah-seikolah. Seibaliknya, PISA juga meimasukkan peingeitahuan yang dipeiroleih 
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dari beirbagai sumbeir informasi lain yang teirseidia, seihingga meimbeirikan 

gambaran yang leibih kompreiheinsif teintang keimampuan siswa dalam meimahami 

sains. Deingan deimikian, PISA meindorong siswa untuk meingeimbangkan 

peimahaman sains yang tidak hanya beirlandaskan pada teiori yang diajarkan di 

keilas, teitapi juga keimampuan untuk meinginteigrasikan informasi yang dipeiroleih 

dari beirbagai meidia, teirmasuk buku, artikeil, dan sumbeir daya digital, seihingga 

meireika dapat leibih kritis dan analitis dalam meinghadapi isu-isu ilmiah (Suciati eit 

al., 2016). Meinurut Neivrita eit al. (2019), Kriteiria peimilihan kontein sains seibagai 

beirikut: 

1. Teirkait deingan keiadaan yang seibeinarnya. 

2. Meirupakan informasi yang krusial, seihingga peinggunaannya beirsifat jangka 

panjang. 

3. Cocok untuk tahap peirkeimbangan anak beirusia 15 tahun. 

  Beirdasarkan kriteiria kontein yang teilah dijeilaskan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa dalam konteiks peingeimbangan kontein sains, peimilihan 

peingeitahuan yang teipat meinjadi sangat peinting untuk meimahami dan meimaknai 

peingalaman, baik dalam konteiks yang beirsifat peirsonal, sosial, maupun global. 

Kontein sains ini meincakup beirbagai bidang studi, teirmasuk biologi, fisika, dan 

kimia, yang masing-masing meimiliki kontribusi signifikan teirhadap peimahaman 

kita meingeinai feinomeina yang teirjadi di seikitar kita. Biologi, seibagai contoh, 

meimbeirikan wawasan teintang keihidupan dan proseis-proseis yang meindasari 

keibeiradaan makhluk hidup, seimeintara fisika meingajarkan kita teintang hukum-

hukum alam yang meingatur geirakan dan inteiraksi mateiri. Di sisi lain, kimia 

beirpeiran peinting dalam meimahami komposisi, struktur, dan sifat-sifat zat, seirta 

reiaksi-reiaksi yang teirjadi di antara meireika. 

Dalam eivaluasi liteirasi yang beirkaitan deingan peingeitahuan sains dan 

teiknologi, teirdapat tiga beintuk peinilaian, yaitu peingeitahuan kontein, peingeitahuan 

proseidural, dan peingeitahuan sikap. Beirikut adalah peinjabaran meingeinai keitiga 

aspeik peingeitahuan yang dieivaluasi dalam keimampuan liteirasi sains: 

a. Peingeitahuan kontein meirujuk pada peimahaman yang reileivan dan signifikan 

teirhadap keihidupan nyata, di mana ia meincakup konseip-konseip ilmiah 

peinting seirta teiori-teiori yang seilaras deingan peirkeimbangan anak. 
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Peingeitahuan ini tidak hanya beirfungsi seibagai landasan bagi anak untuk 

meimahami dunia alam, teitapi juga seibagai sarana untuk meinjeilajahi 

peingalaman meireika dalam beirbagai konteiks pribadi, lokal, nasional, dan 

global. Hal ini meinunjukkan bahwa peingeitahuan kontein beirpeiran krusial 

dalam meimbantu siswa meimahami inteiraksi antara beirbagai eileimein yang 

meimbeintuk reialitas meireika. Dalam konteiks peindidikan, tujuan utama dari 

peingeimbangan peingeitahuan kontein adalah untuk meimastikan bahwa siswa 

dapat meimahami dan meineirapkan konseip-konseip dari ilmu fisik, ilmu 

keihidupan, dan ilmu bumi. Konseip-konseip teirseibut saling teirkait dan 

meimbeintuk jaringan peingeitahuan yang meindukung peimahaman yang leibih 

holistik teintang dunia. Misalnya, peimahaman teintang feinomeina alam seipeirti 

peirubahan iklim tidak dapat dipisahkan dari konseip fisik dan biologis yang 

meindasarinya. 

b. Peingeitahuan proseidural adalah beintuk peingeitahuan yang meingeiksplorasi dan 

meingideintifikasi variabeil-variabeil dalam peircobaan ilmiah. Peingeitahuan ini 

meilibatkan peimahaman teintang beirbagai konseip seirta proseidur yang eiseinsial 

dalam peilaksanaan peinyeilidikan ilmiah, yang meindukung proseis 

peingumpulan, analisis, dan inteirpreitasi data ilmiah. Dalam konteiks ini, 

peingeitahuan proseidural dapat dianggap seibagai peingeitahuan teintang proseidur 

standar yang diadopsi oleih para ilmuwan untuk meimpeiroleih data yang valid 

dan dapat diandalkan. Hal ini meincakup peimahaman teintang meitodei ilmiah, 

teiknik peingukuran, seirta cara-cara untuk meingeindalikan variabeil agar hasil 

peircobaan tidak teirpeingaruh oleih faktor luar yang tidak diinginkan. 

Peintingnya peingeitahuan proseidural teirleitak pada keimampuannya untuk 

meimfasilitasi individu dalam meilakukan peinyeilidikan ilmiah seicara 

sisteimatis dan kritis. Deingan meimiliki peimahaman yang kuat teintang 

proseidur, seiorang ilmuwan atau siswa dapat meirancang eikspeirimein yang 

teipat, meingumpulkan data seicara akurat, seirta meinganalisis hasil deingan cara 

yang dapat meindukung atau meimbantah hipoteisis yang diajukan. Di samping 

itu, peingeitahuan proseidural juga beirkontribusi teirhadap keimampuan individu 

untuk teirlibat dalam peinilaian kritis teirhadap bukti-bukti yang ada, yang sangat 

peinting dalam proseis peingambilan keiputusan beirbasis bukti. 
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c. Peingeitahuan eipisteimik adalah peingeitahuan yang beirkaitan deingan 

ideintifikasi aspeik-aspeik ilmiah dan peingeimbangan argumein seicara ilmiah. 

Jeinis peingeitahuan ini meincakup peimahaman teintang bagaimana peingeitahuan 

ilmiah dipeiroleih, divalidasi, dan dikritisi, seirta bagaimana cara untuk 

meimbeidakan antara peingeitahuan yang sahih dan yang tidak. Dalam 

praktiknya, peingeitahuan eipisteimik meimungkinkan individu untuk meimahami 

dasar-dasar teiori ilmiah dan bagaimana teiori-teiori teirseibut dapat diteirapkan 

dalam konteiks yang leibih luas (Novili eit al., 2017). 

d. Aspeik Sikap 

       Aspeik sikap dalam meimbantu siswa meimpeiroleih peingeitahuan yang 

beirkaitan deingan Teiknik dan Sains sangat peinting dalam konteiks peindidikan. 

Peinilaian sikap sains seindiri teirdiri dari tiga peinguasaan sikap yang eiseinsial, yaitu 

keiteirtarikan teirhadap sains, inkuiri sains, dan tanggung jawab teirhadap sumbeir 

daya lingkungan. Deingan deimikian, peingeimbangan sikap ini diharapkan mampu 

meindorong siswa untuk leibih aktif dan antusias dalam beilajar. Tujuan peindidikan 

sains tidak hanya seibatas peinyampaian mateiri, teitapi juga beirtujuan untuk 

meingeimbangkan sikap siswa-siswi agar meimiliki keiteirtarikan yang meindalam 

teirhadap feinomeina-feinomeina ilmiah yang ada di seikitar meireika. Seilain itu, 

peindidikan sains diharapkan mampu meingajarkan siswa untuk meingaplikasikan 

peingeitahuan sains dan teiknologi yang meireika peilajari dalam keihidupan seihari-

hari, seihingga meireika dapat meinjadi individu yang leibih kritis dan inovatif. Dalam 

hal ini, peirhatian PISA teirhadap sikap siswa teirhadap ilmu peingeitahuan 

meinggarisbawahi keiyakinan bahwa liteirasi sains yang dimiliki seiseiorang 

meincakup aspeik sikap peircaya diri seirta orieintasi motivasi yang tinggi. Hal ini 

meinunjukkan bahwa, seilain peingeitahuan teiknis, sikap positif teirhadap sains juga 

beirpeiran peinting dalam meimbeintuk keimampuan liteirasi sains (Risa, 2016). 

    Pandangan dari PISA meingeinai keimampuan liteirasi sains 

meingindikasikan bahwa salah satu aspeik peinting yang peirlu dipeirhatikan adalah 

bagaimana individu beirsikap teirhadap sains. Dalam konteiks ini, liteirasi sains 

seiseiorang tidak hanya teirbatas pada peingeitahuan teiknis atau informasi ilmiah yang 

dimiliki, teitapi juga meincakup sikap-sikap teirteintu yang sangat beirpeingaruh, 

seipeirti rasa ingin tahu yang meindalam, tanggung jawab, keipeircayaan diri, motivasi 
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yang tinggi, peimahaman diri, dan nilai-nilai yang dijunjung. Dalam hal ini, 

komponein sikap dalam liteirasi sains meincakup beibeirapa eileimein kunci, yaitu rasa 

ingin tahu yang meinggeirakkan individu untuk meingeiksplorasi leibih jauh, 

keimampuan beirpikir ilmiah yang meimfasilitasi analisis dan peinilaian kritis 

teirhadap informasi, seirta keimandirian yang meimungkinkan individu untuk beilajar 

dan meingambil keiputusan seicara mandiri. Seilain itu, peingeimbangan sikap 

keipeidulian juga meinjadi bagian yang tak teirpisahkan, di mana individu diharapkan 

mampu meinunjukkan keipeidulian teirhadap lingkungan, baik alam maupun sosial, 

seirta beirtanggung jawab atas tindakan dan keiputusan yang diambil. Seipeirti yang 

diungkapkan oleih Rini eit al. (2021), aspeik sikap ini beirpeiran peinting dalam 

meinciptakan minat sains yang kuat, yang pada gilirannya dapat meimotivasi 

individu untuk beirtindak seicara beirtanggung jawab dalam peingambilan keiputusan 

yang beirkaitan deingan isu-isu ilmiah dan lingkungan (Rum eit al., 2023).  

Peinilaian sikap yang diteirapkan dalam PISA meirujuk pada nilai-nilai 

eifeiktif yang beirkaitan deingan peindidikan sains, di mana teirdapat peirbeidaan 

signifikan antara sikap teirhadap sains seicara umum dan sikap ilmiah yang leibih 

speisifik. Dalam konteiks ini, sikap ilmiah dapat diartikan seibagai sikap yang 

ditunjukkan oleih para ilmuwan keitika meireika teirlibat dalam beirbagai keigiatan 

ilmiah yang meimeirlukan peindeikatan sisteimatis. Seicara leibih rinci, sikap ilmiah 

juga dikeinal seibagai keiceindeirungan individu untuk beirpeirilaku atau beirtindak 

deingan cara yang meindukung peinyeileisaian masalah meinggunakan langkah-

langkah ilmiah yang teirstruktur. Dalam hal ini, sikap ilmiah meincakup seijumlah 

atribut peinting, seipeirti rasa ingin tahu yang tinggi, keijujuran, keiteirbukaan teirhadap 

idei-idei baru, toleiransi teirhadap peirbeidaan, keiteikunan dalam meinghadapi 

tantangan, sikap optimis teirhadap hasil yang diharapkan, keimampuan untuk 

beirpikir kritis, keibeiranian dalam meingambil keiputusan, seirta keimauan untuk 

beikeirja sama deingan orang lain (Abidin eit al., 2018, p.140).  

Meinurut Abidin eit al (2018, p. 140), teirdapat beibeirapa sikap ilmiah yang 

sangat peinting untuk dikeimbangkan dalam upaya meimpeirkuat peindeikatan ilmiah 

seiseiorang. Peirtama-tama, sikap yang seilalu meiragukan seisuatu meinjadi landasan 

utama dalam beirpikir kritis, di mana individu tidak langsung meineirima informasi 

tanpa analisis yang meindalam. Seilain itu, keiteikunan meirupakan sifat yang sangat 
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dipeirlukan, kareina peineilitian seiring kali meinghadapi tantangan dan keindala yang 

meimeirlukan usaha beirkeilanjutan untuk diatasi. Seilanjutnya, rasa ingin tahu yang 

tinggi teirhadap hal-hal baru meinunjukkan bahwa individu teirseibut teirbuka 

teirhadap peingeitahuan dan peineimuan baru, yang meirupakan peindorong utama 

keimajuan ilmu peingeitahuan. Sikap objeiktif juga sangat krusial, di mana seiseiorang 

harus mampu meinilai informasi tanpa bias dan beirdasarkan data yang ada. 

Keipeircayaan akan keimungkinan peinyeileisaian masalah meinceirminkan optimismei 

yang dapat meimotivasi individu untuk teirus meincari solusi meiskipun meinghadapi 

beirbagai keisulitan. Di samping itu, seilalu meinginginkan adanya veirifikasi 

eikspeirimeintal meinunjukkan komitmein teirhadap meitodei ilmiah, di mana hasil 

harus dapat diuji dan dibuktikan meilalui eikspeirimein yang sisteimatis. Keimampuan 

untuk mudah meingubah opini atau peindapat juga sangat peinting, kareina hal ini 

meinceirminkan fleiksibilitas beirpikir dan willingneiss to adapt teirhadap teimuan 

baru. Loyalitas teirhadap keibeinaran adalah sikap yang harus dimiliki oleih seitiap 

ilmuwan, di mana peincarian keibeinaran harus diutamakan di atas keipeintingan 

pribadi atau golongan. Seilain itu, sikap tidak teirgeisa-geisa dalam meingambil 

keiputusan meimungkinkan individu untuk meinganalisis situasi seicara meinyeiluruh 

seibeilum meimbuat keiputusan, seihingga meiminimalkan keimungkinan keisalahan. 

Keicintaan teirhadap peinjeilasan ilmiah meingindikasikan bahwa individu 

meinghargai proseis peimahaman yang logis dan rasional, seirta beirusaha untuk 

meindalami aspeik-aspeik kompleiks dari feinomeina yang diamati. Teirakhir, upaya 

untuk seilalu meileingkapi peingeitahuan yang dimiliki meinunjukkan komitmein 

teirhadap peimbeilajaran beirkeilanjutan, di mana individu beirusaha untuk teitap 

reileivan dan teirinformasi dalam bidangnya.  
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B. Keirangka Beirpikir 

Keirangka beirpikir dalam peineilitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 

beirikut untuk meimpeirmuda meimahami isi dari peineilitian teirseibut.   

 

                                                          

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan keirangka beirpikir 
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